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ABSTRAK

Kawasan Perkotamn Jabodelabek mernpakan magee! pang ksl bogl pengembangan investasi di bidang
chonomi,  Selugal sebwah Pusat Kegioian Nasfonal (PEN) dengan kota (ntinya adalah DET Sekarte,
perkembangon dan pertumbuban chonemi oF kewasen ind sufit dikendalikan  Kegiatan chonomi yang
despriyanr ol kiwasans il celaloh perdagangan dan fosa seria indusiri yong membawa konsekiwersi pada
[resaiing'n ;:Irrl'lr.'.l.llmﬂ]m I;lfn.maﬂm ll?l'.f‘l"-llﬂ.l'ﬂ#ﬂ. Dlam fan decade Terakhir, Proses |'.rrir::.1;ﬁ.|:ﬂ.'.'r' KR
perkaipan o Jabodetabek andai dikutl dengon adonya proses ekstensifikast pang swdah melebar hingge
arctampand Kabipaten Bekari menijy ke kabupaten Korawang dan Purvakorta, Kedua kobupaten ini

terletak o DAS Cltorime yamg memiliki nilai strategis bagi kehidupon masyarakar Jaboderak sebagal
fremusok wir bk seria PLTA,

Perluasan heglatan ekanomi hingpa ke wilmpah kebwpoten Kargwang dan Purwokarta i menpebablan
erkurarignye lahondahan perranion sawah produkiil yang memiliki silel penting dolam  mewjudiarn
hetafian pongan, Poda periode 2000 - 2000, hasil ldentifikasi pengurangan lahan perfanian di Kabupolen
Bebasi  memunfikkan seinmiah 303 ha'iahun, Kobuporen Karawang sebesar 113 haftakun, semrentara
Kolnipaten Purwakarta sebesar 61 haftohwi,  Selmin terjadinge pengurangan fahan pertamian, o 3
kabupelen tersebut lerjodi pula berkurongrya hotan yang berfungsi sebugai resopon air sebesar 53
Tecvrerkaem,

Di sein 8831 peapembanpan ekonomi perkotann manipy meviagkarkan PORE wilayvah navie apabilo ridak
lerkendali pengembongan [ni merupokan mesman bagi fervyfndmea Green Developmend of wilayah
Jabodetobet don sckitarmya. Mokaloh ini mencoba wek memberibon gomboran fentang  suasalah
Nirpkungnn yeng sudafy, sedany dar mkon mmcal &F kemrdian hari ekibat vidak ferkendalinge perfuason dan
pevtumbaban kawasan Spbodelobek dan setitarnya.

Kata Kuncl: perkotgon, olih fiungsi lofus, begloion ekonami perkatass, moasalah Negkungan

PENDAHULUAN

Kawasan perkotaan Jabodelabek memiliki peran yang sangal penting bagi pertumbuhan
pembangunan di Indonesia. Kawasan ini mencakup 3 wilayah propinsi yaitu DKT Jakarta,
sebagion Banten dan scbagian Jawa Barat, DKl Jakarta yang merupakan kota inti
Jabodetabek merupakan ibuketa Negara, Seclain i, di kawasan ini terlelak Bandara
Internasional Scckarmo Hatta dan Pelabuban Laut Intermasional Tamung Priok yang
meruprakan pusal pelayanan transportas primer yang diperkirakan mengendalikan sekitar
60% aktivitas ekspor-impor nasional. Kawasan Jabodetabek juga mengendalikan lebih dari
B5% pengambilan keputusan yang terkoil dengan 85% otau lebih masalah-masalah
keuangan nasional (Kemenko Ekuin, 2011).

Dalom sistem penotaon ruang nosional, Kawasan Perkotaan Jabodetabek ditetapkan
melalui PP No 26 tehun 2008 tentang Rencana Tota Ruang Wilayah Nasional (RTRWN)
sebagai salah sotu Kawasan Strategis Nasional (KSN) vang memiliki nilai siratepis secara
ekonomi. Sehagai operasionalisasi dari R'TRWN, 1elah pula ditetapkan Peraturan Presiden

178
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No. 54 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Jabodeiabekpunjur, Dalam
Peraturan Presiden tersebut, cakupan wilayah Kawasan Jabodetabekpunjur meliputi DKI
Jakarta, Kota Bogor, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Tangerang. Kota Tangerang Selatan
Kabupaten Bogor, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Tangerang dan sebagian Kabupaten
Cianjur yaitu kecamatan Cugenang, Pacet, Sukaresmi dan Cipanas vang sering disebu
kawasan Puncak. Kawasan ini dimasukkan dalam deliniasi ruang dalam Peraturan Presiden

terscbut karena berkaitan dengan pengaruh dan keterksitannya secara hidrologis dengan
kawasan Jabodetabek,

Melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2011 tanggal 20 Mei
2011, Femerintah menetapkan Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekenomi Indonesia (MP3EI) 2011-2025, yang disusun dalam rangka memberikan arahan
stralegis dalam percepatan dan perluasan pembangunan ¢konomi Indonesia guna
mewujudkan visi pembangunan tahun 2025, Dalam MP3EI, kawasan Jabodetabek
merupakan bagian dar program utama pengembangan kawasan stratepis serta menjadi
salah satu dari 22 kegiatan ekonomi wtama dalam MP3EL Cakupan wilayah Jabodetabek
Area sebagai salu Kesatuan sistem pengembangan wilayah yang bersifat strategis diperluas
ke arah Timur antara lain mencakup Kabupaten Karawang dan Kabupaten Purwakarta.
Area Jabodetabek termasuk dalam penpembangan Koridor Jawa yang memiliki tema
pembangunan sebagai pendorong indusiri dan jasa nasional, Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan dan fungsi/peranan penting Jabodetabek sebagai pusat ekonomi nasional akan
makin diperkual puna mendorong, mempercepat dan menimbulkan multiplier
pengembangan ekonomi secara nasional.

Mengingat pentingnya peranan kawasan Jabodelabek, maka fungsi strategis kawasan
terutama dan aspek ekonomi perlu dijamin keberlangsungannya. Menurut Samuelson
(1995) ada 4 (empat) faktor yang menyebabkan terjadinya pertumbuban ekonomi yaitu
faktor sumberdaya manusia, sumberdaya alam, modal dan perubaban teknologi dan
inovasi. Peneliian ini akan memfokuskan pada faktor sumberdaya alam, yang dalam
kaitannya dengan karakteristik pola perkembangan ckonomi di Jabodetabek mencakup
sumber daya lahan dan sumber daya air yang berfungsl sebagai pendukung kegiatan
ekonomi berbasis perkotaan,

Transformasi kegatan ekonomi ke arsh industnalisas: akan membawa dampak pada
terjadinya perubohon bahkan penurunan kualites 1ata meang dan tate air. Di lain pihak,
ketersediaan sumberdaya lahan dan air merupakan fakior penentu bagi pertumbuhan
ekonomi. Sumber daya lahan berfungsi sebagai lempat produksi dan bermukim penduduk,
sementara sumber dava air dapat berfungsi sebagai sumberdaya untuk produksi, konsumsi
air bersih dan pembangkit tenaga listrik. Oleh sebab itu, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi pengaruh perkembangan kawasan perkolaan dan kegiatan ekenomi di
Jabodetabek terhadap daya dukung sumber daya air dan lahan untuk menunjukkan
perlunya mempertimbangkan daya dukung lingkungan sebagal pembatas bapi
pertumbuhan ekonomi.

TUJUAN
Penelitian ini bertujuan untuk:
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I. Mengidentifikasi pola perkembangan kawnsan perkotoan Jabodetabek khususnya ke
arah Kabupaten Karawang dan Purwakana

b

Mengidentifikasi ancaman tidak terkendalinya perkembangan dan perluasan kawasan
perkotaan Jobodetsbek ke arah Kobupoten Korawang dan Purwakarta terhadap
keberlangsunpgan funpsi strategis DAS Citarum sebagai pendukung kehidupan ckenomi
Jubodelnbek dan sekitamya

METODOLOGI

Metode analisis yang digunakan untuk menentukan pola perkembangan kawasan perkotaan
dilakukan dengan cara mengklasifikasi masing satuan unit wilayah desa berdasarkan pada
Klasilikasi Perkotaan dan Perdesnan di Indonesia (Perturan Kepala BPS Nomer 3772010
dan dengan menggunakan data Pedes whun 2002, 2006 dan 2010, Sclain i, metode
analisis spasial juga digunakan untuk mengidentifikasi pola kecenderungan perubahan
kegiatan ekonomi dengan menganalisis pola perubahan lahan. Sementara, perkiraan
ancaman keberlangsungan fungsi DAS Citarum akibat perluasan kawasan perkolaan
dibahas dengan menggunakan metode analisis hubunpgan scbab akibat berdasarkan
pendekatan teorifis.

HASIL DAN ANALISIS

A. Pola Perkembangan Kawasan Jabodetabek dan sekitarnya

Terbentuknys kawasan perkotnan Jabodetabek dalam konteks pengembangon wilayah
sebenamya lerjadi sehagai bentuk perluasan (ekstensifikasi) wilayah DKl Jakarta dalam
artian perluasan aktivitas yang berlangsung di dalamnya, Dayn tarik yang dimiliki DKI
Jakarta dan adanya keterbatasan ruang yang tersedia membawa pengarub terhadap
perkembangan kota dan kabupaten di sekitamya, Pada akhimya terbentuk sualu kelerkaitan
yang cukup tinggi antara DK Jakarta don wilayah di sekilamya yang mencipiakan suatu
sistem perkotaan yang menyatu, saling terkail dan memusat dengan DKI Jokarla sebagai
kota inti schingga terjadi kondisi dimana pembangunan sudah tidak dapat dipisahkan
secara fisik. Dalam perkembangannya, kondisi ini makin berlanjut seperti yang terlihat
pada Gambar | yang menunjukkan hasil identifikasi perkembangan kawasan perkotaan
Jabodetabek dan sekitamya pada tahun 2002, 2006 dan 2011.

N = Kawasan perkolzan

Gambar 1. Pola perkembangan kawasan perkotaan Jabodetabek dan sekitamya
Sumber: Fatimah, E. dkk, 2012
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Gambar 1 menunjukkan bahwa pada tabun 2002, perkembangan kawasan perkotaan masib
refbonzentrasi di dalam deliniasi “‘i-!ﬂ}'&h Jabodetabek. Perkembangan ke ambh timur yititu
ke Rerawang Purwakana masih berbentuk linier sepanjang jalun tol Jakarta Cikampek dan
Tol Cipularang, Pada whun 2006, dimana terlihat kawasan Jabodetabek arah timur barmt
sudsh hampir seluruhnya berupa kawasan perkotaan, perkembangan knwasan perkotaan di
Kabupaten Karawang menunjukkan adanya pergerakan yang lebih melebar dan mengamh
ke schelah wizra jalan tol mengikui aliran sungai Citarum (perbatasan Kubupaten Dekasi
dan Kamwang). Saal ini, pengaruh perluasan interaksi aktivitas ckonomi Jabodelabek
membawa konsekuvensi pada perluasan kawasan perkotaan yang makin melebar tidak
schatas hanya di wilayah Jabodetabek namun hampir tegadi di selurub Rabupaten
Karawang. Perkembangan perkowan ke amh Kobupaten Purwakartn saat ini belum
menunjukkan adanya percepatan vang signifinan. Kondisi ini diperkirmkan berkaitan
dengan batasan geografis yvang dimiliki Kabupaten Purwakarta berkaitan dengan
keminingan lahan yang bergelombang. Namun demikian, kondisi kemiringon Inhan yong
ini justru bukan menjadi batasan pada perkembangan kawasan perkotaan di Kabupaten
Cianjur terutama kawasan Puncak. Kawasan perkotaan di wilayah ini pada tahun 2011
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan terkait dengan adanyn perkembangan
perumahan perkotaan yang dibangun developer dengan konsep rumah peristirahaton.

L ::h;.'in #;I:

Cioaal £ gt

!:'..".-_-.'f'...:_ s "l o

Gambar 2 Tata guna-l.nlmn .rul:J.n.dclnb-eh}ur don sekitarnya tahun 2000, 2005, 2010
Sumbrer: Faiimah, E. dkk, 2012
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Perkembangan kawasan perkotaan tersebui dapat pula diidentifikasi melalui analisis
perubahan guna lzhan yang terjadi dari tahun 2000, 2005, 2010. Secara lebih rinci
perubahan pengpunaan lahan tersebut disajikan dalam Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
bahwa dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, ada peningkatan penggunaan lahan yang
paling besar adalah untuk kegiatan perumahan (padat dan developer) yaitu sekitar 31.000
ha (rata-rata 3.100 ha/tahun), dan kegiatan industri dan pergudangan sekitar 8.000 ha (rata-
rata 300 haflahun). Sementara penurunan penggunaan Jahan terbesar adalah umuk kegiatan
perumahan renggang (perdesaan) yang berdasarkan obscrvasi lapangan sebagian besar
tetap sebapai peruntukan perumshan hanya berubah menjadi perumahan developer atau
Pl:l!'uJ'liElJ.‘Ll.'l.rl padut- Penurinen penggunaan lahan p::rtamnn dan tegalan di kawasan inj
sangat besar yaitu berkisar 23.500 ha (rata-rata 2350 ha/tahun), diikuti dengan penggunaan
lahan berupa rawa, sungai dan kolam berkisar 1.300 ha (rata-rata 130 haftahun) dan
semak/hutan berkisar 530 ha (33 ha/tahun).

Secara spesifik, hasil analisis spasial terhadap penggunaan lahan di Kabupaien Bekasi,
Kabupaten Karawang, dan Purwakaria dapat diliha: pada Tabel 2, 3 dan 4. Perubahan
penggunaan  lohan di Kabupaten PBekasi (masih termasuk  Kawasan Jabodetabek)
menunjukkan penurunan luasan lahan perianian dan tegalan yang sangat besar vaitu
berkisar 330 haftahun, diikuti dengan menurunnya luasan rawa, sungai dan kolam yaitu
schesar 34 ha dan luasan hutan dan semak sebesar 18,7 ha. Sebaliknya, terjadi peningkatan
luasan perumahan developer maupun permukiman padat yang cukup sipnifikan.
Peningkatan kebuiuhan perumahan yang tinggi ini terjadi untuk memenuhi limpahan
Jumlah penduduk yang tidak lagi tetampung di DKI Jakarta dan kota-kota di sckitamya.
Dari segi lokasi, Kabupaten Bekasi memiliki daya tarik bagi komuter karena tersedianya
aksesibilitas transportasi vang relatif mudah (dengan kereta api dan bus AKAFP), masih
tersedianya lahan dan dengan harga lahan yang relatif lebih murah.

Tabel 1. Perubahan penggunaan lahan Jabodetabek punjur termasuk Kabupaten Karawang
dan Kabupaten Purwakarta tahun 2000 - 2010

21{Perumahan Developer/ Foimal SHA0AE0 | 054519 | 474060 | 106EEB)
22|Permukiman Facst Mawsy | ezl 4555566  206m07
23|Permukiman Fenggang 1easry7s | 160,155.73 | 14055739 | |24,230.35)
24|Indestri dan Perngudangan IBBGLES | IOBIO04 | 2591554 805372
25| Komaersil dan Jasa 39918 | 5664.35| 831L76| 371558
6| Fendioikan dan Fasilitas Public 0558 LIRS 509066 a5 6T
Z7|Fasilitas Pemerintah BILED BB} 23016 1.491,37
Taman dan Pemakaman a8712 | oase| 3mom| 2EEE
29{Pertanian dun Tegalan 589.271.70 | 587,0838 | 565,739.12 23,482,58)
30 Rawa, Sungal, dan kolam S451858 | 53673 | SH0Y| (12560
34| Fasilitas Transporiasi 1467 1aman| 1a7m m.a;.:]
32{5emak dan Hutan 13390443 | 13379704 | 133360 70 _;;u.;ﬂ
Hl-kmn Bakau IEE08 347 58,002 il
Tangh Berbaty 20 201 1.0l 1
35| Fanileas Aekreas b G A R 3537 66 BEE.52
Wo Landuse Code s 1338) (120,58

Sumber; Falimah, E. dkk, 2012
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Tabel 2 Perubahan penggunaan lahan Kabupaten Bekasi tahun 2000-2010

. Liias Area (ha
r_ Pesggunnan Lakan 1000 2010 s Rata-rata
Perabahan 3000-20 (0 Ferubahonftahus
Peremaban Devel el 206004 | 438713 232714 23201
Trermukiman Padal B34.3 208328 | 21 B 121
Fermukiman Hengpang 2253204 | 20.652.57 (187947 tlsﬁ
[Tedustrl den Perpudangan 305876 | 564038 168160 1682
Kamersil éan Ins 11222 201 18 82,16 [T
Pendidiknn dan Fasiltms Publik 687 1746 44,59 &
Fasitilas Pemerimzh 145 141,12 i57.61 158
Taman dan Pemakaran 346 B8 NE (0.2) |
Tenanian dan Tepzlan BI3ENMS | BD3S04 (103345 30313)
Howa. Sungni dén Kolam 1230886 | 12468.2 (34059 (3415
| Fasifitas Transpomnasi 38.43 38.88 [ [
Semuk das 1lutsn 22619 3883 (1873 (IET)
Thutan Ciabay 12619 22619 114 |
Fasilitas Rekreasi 176 R 17654 faon i
Sumber; Haul Interpretasi Peta
Tabel 3 Perubahan penggunaan lahan Kabupaten Purwakarta tahun 2000-2010
— LispAcea (he) Rata-rats
Pesgiuusin Lakan 2000 2005 000 ?&;E‘H Fermbahen/tshun
Pewmzhan Developer Formal 143557 130044 | Y5549 M 2140
_!l:imukimm I"I:Ié;l AGE AT 6 |24 | 351 4% 3.0 863
Permukiman Rengging BEP6IE | RG22 | 795738 (938.54) (93,99
Indussts dan Perpudangan 2512 HiT T4LET HIE1S 0.6
Komsersil dan Jasa B08 1 8 LI"I!IE. 27,18 2.7
Fasilitas Pemerintah 8 .17 1812 524 | 04
| Taman dan Pemakaman 2576 1578 25 0.0 .40
Pertanian dan Tegalan 399735 | HIM4.31 | 935754 (€21.81) (62.2]
Hiwe, Sunpal dan Kokas Lsnay FETEEF] FEREER] (i) (V]
Faslilas Transponas| 036 .36 1.0 693 0.
Semak don Huton 17,7004 1772404 ] |57.71) (5.8} |
Sumber: Hasil Interpretasi Peta
Tabel 4 Perubahan penggunaan lahan Kabupaten Karawang tahun 2000-2010
Luas Aren {ha) =
Fenggumasn Lahan Perubahan 2000 Katacrala
Caaie RS ek 000 Ferubahan'tabun
Ferumahan DeveloperFoamal HII.18 24118 J82.57 17 P L.l
Permukiman I*ada | 63.54 4(r.51 1478.13 20 NS )8
Permukiman Reng pang 18,357,547 17081760 1!-&'2251 | 2EIR. 4 {222.8)
Indusir dan Perpudangan 1,009.03 | E0.57 206,80 1 86 1004
Komersil dlan Faca §30.04 130.04 | 13044 0.0 0.3
Fasililas Pemmerinlah 41 57 44 57 44,57 01.0H) i
Pertanian dan Tepalin 135.500.20 | 125,308.68 § 13445904 (HIR1.06) (LRENY]
| Rawa Sungsi dan Kolam 20609.30 | 2066439 | H60439 [ 0.0
Sermak dan Hetan 16.221.60 [ 16,211, 15.906.42 [315.24) (315
Hutzn Dakaw 13310 123.1 133.10 .00 ) |
Fasililas Rekreasi I62.20 620 61

Sumber; Hasil Interpretasi Peta

Sementara itu, penurunan luas lahan pertanian den tegalan serta semak dan hutan juga
mulai lerjadi di Kabupaten Karawong dan Purwakana yang sebenamya tidek termasuk
dulam kawasan Jabodelabek berdaserkan PerPres 54/2008. Kendisi ini menunjukkan
bahwa pengaruh daya tarik DKI Jakena scbagai pusst perckonomisn nasional sudeh
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meluas melampaui balas kawnsan perkotaan Jabodetabek, Perkembangan Kabupaten
Karawang dan Purwokana juga menunjukkan bahwa orientasi pembangunan yang ter i
masih memusat di DK Jakarla, Pola perubahan Jahan di kedua kabupaten ini mengikuti
pala perkembangan jakan tol Jakana = Cikampek dan Cipularang. Khusus untuk Kabupaten
Karawang, ada kecenderung pergerakan alih fungsi menjadi kawnsan industri ke arsh
Utarn mengikuti pola alitan Sungai Citarum. Hampir scluruh alih fungsi lahan pertanian
adalah untuk Kegiatan industri dan kegiatan permukiman perkotaan karena memang
keduanya memerlukan kemudahan aksesibilitas dari dan menuju kota inti dimana keglatan
perkenomian terpusat, dan terletak pelabuhan seria bandar udara. Dari tabel 2 - 3 dapa
dilihat bahwa, alih peruntukan lahan perianian di Kabupaten Karawang yang lokasinga
berbatasan dengan kawasan Jabodetabek (Kabupaten Bekasi) adalah sekitar 113 ha/tahun
atau lebih kecil dari Kabupalen Bekasi (303 haftabun) dan schaliknya lebih besar dar
Kabupaten Purwakarta (622 ha flashun) vang notabene lerletak di sehelah Tenpgara
Kabupaten Karawang.

B. Perkembangan Mega Urban Jabodetabek schuah Ancaman hagi Fcntfujllhn
Green Regional Development
Pembangunan perekonomian sualu wilayah dimaksudkan untuk mewujudkan peningkatan
kesejahteraan bagi masyorakat, Meskipun demikian, seringkali pembangunan ckonomi
yang kurang bijaksana menimbulkan berbagai dampak negatif terutama bagi lingkungan,
Didasarkan pada hal terscbut, muncullah konsep Green Economy yang mengetengahkin
sckaligus 3 (tiga) wjuvan pembangunan yailu 1) pemulihan kondisi ekonomi, 2)
pengentasan kemiskinan dan 3) mengurangi emisi karbon serta degradasi lingkungan.
Ketiga hal tersebut tercakup dalam pengertian dari Green Economy menurut UNEP, 2011
“An economy that results in improved human well-being and social equlty, while

significantly reducing environmenial risks ond ecologicel scareitfes.”(United Nation,
2011),

Berdasarkan data PDRB kabupaten/kota tabun 2011 dan dengon menggunakan metode
analisis tipologi Klassen dapat diketahui bahwa perkembangan Kabupaten Karawang dan
Bekasi termasuk  dalam  kategori daerah yang Maju dan Cepat Tumbuh, jika
diperbandingkan dengan kota/kabupaten lain di Jabodetabekjur. Kondisi ini dapal terjadi
akibat adanya pergescran kegiatan ekonomi dari pertanian ke kegiatan indusin,

Tahel 5 Hasil analisis tipologi klassen kolwkabupaten di Jabodetabekjur dan sekitamya

P s dhan Lo pak Tarmlaib Berkmmbang Cepal
di%-ﬁ J: [y -ﬂ h Mamlekanl .F- .I'r Kab Tengerang Selatan
< o x Irlllp. Haraward = e Tangerang

Ftafis Ragi Terinian Rpldmil] Tertingesl

L= + Wanfpa lak. Barsl v s B

v Fesdhya fale, Thrwar *  Hota Depeh
r Foalyw lak. Selagarn v Eobs Reks

v Wanfea fak W Lms T Wby, Bogesr
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pamun dfmihian. dampak langsung akibat meningkatnys  intensitas  kegiatan
perekonomian non pertanian adalah alih fungsi pemanfoatan lahan dar pertanian ke
industry dan permukiman perkotaan. Berlangsungnya fenomena penyusutan luas tansh
pertanian di Kabupaten Bekasi, Karawang dan Purwakarta menunjukkan bahwa dinamika
berkembangnya perckonomian wilayah menyebabkan perubahan penggunann tangh
menjadi semakin intensif. Kondisi ini tidak terlepas dari adanya proses transformasi
struktur ckonomi yang terjadi di ketiga kabupaten ini yekni dari yang berbasiskan sektor
primer (pertanian) menuju perubahan terutama ke arah sekter sekunder (industd).

Pertumbuhan penduduk kawasan perkotaan dan aktivitas perekonomian yang makin
meluas memeriukan penambshan luasan tanah untuk perumshan, industri, sarana dan
prasarana penunjang leinnya. Scmentara, dengan luas lahan yang relatil tetap dan
cenderung mengikuti mekanisme pasar, lahan pertanian makin terdesak untuk beralih
fungsi menjadi non pertanian, Padahal, penyusutan [ahan perfanian di Kabupaten Bekasi,
Kamwang dan Purwakarta akan membawa pengaruh pada pasokan beras secara nasional
karena wilzyah ini merupakan salah satu lumbung beras nasional. Kegiatan industri dan
permukiman di kawasan ini juga menycbabkan penyusutan maupun kerusakan hutan serta
hadan air yang secara hidrologis akan mempengaruhi kualitas DAS Citarum.

[ sisi lain, keberlangsungan kegiatan scsial ekonomi Kawasan Jabodetabek dan
sekitamya sangal bergantung pada kondisi daya dukung DAS Citarum yang merupakan
DAS terbesar di Jawa Barat. DAS Citarum memiliki nilai sangai siralegis dalam
mendukung pengembangan kegiatan sosial ckonomi di wilayah Jawa Barat dan DKI
Jakarta karena salah satunya dalam DAS ini terdapat 3 (tiga) waduk, yaitu Waduk Cirata,
waduk Saguling dan Waduk Jatiluhur, Ketiga waduk tersebut memiliki kontribusi yang
besar sehagai sumber pemasck kebutuhan penyediaan energi listrik dan penyediaan air
bersih baik untuk kegiatan domestik, maupun non domestik dalam lingkup wilayah DAS
ity mavpun di lear wilayah termasuk DEI Jakarta Cakupan wilayah DAS Citarum
meliputi wilayah administrasi Kota Bandung, dan § kabupaten di Jawa Barat yailu
Kabupaten Cianjur, Bopor, Karawang, Bekasi, Purwakarts, Subang, Sumedang dan
Bandung. Dhari potensi sumber daya air DAS Citarum yang ada yaitu sebesar 13 malyar
m’/iahun, s2nt ini baru dimanfantkan sekitar 7,5 milyar m’fahun (57,9%) untuk keperluan
iripasi perianian B6,7% yang mengairi 298,000 ha sawah di pantura, Industii 2%, Air
Minum DK Jzkarta 6%, Air minum lokal 03%. Selain itw, PLTA di 3 (tiga) Waduk yang
ada di DAS Citarum mampu menghasilkan 700 MW untuk Waduk Saguling, 1000 MW
untuk Waduk Cirata dan 187,5 MW untuk Waduk fatiluhur (BBWS Citarum, 2011).

Perubahan lahan yang terjadi dalam dekade terakhir ini temyata telah berdampak negatif
pada kualitas daya dukung DAS Citarum. Menuronnya kualitas DAS Citarum yang
ditengarai karene makin tingginya intensitas kegiatan ekonomi, bukan hanya sebagai
akibat dari perkembangan kawasan perkotaan Jabodetabek saja, melainkan juga adanya
kontribusi perluasan dan peningkalan kegiatan ckonomi perkotaan di wilayah Bandung
Metropolitan Area yang terletak di bagian hulu DAS. Dengan kata lain, kedua kawasan
metropolitan area ini (Jabodetabek dan Bandung dan sekitarnya) sama-suma memiliki
kelerpantungan terhadap SDA DAS Citarum, namun di lain pihok juga berkontribusi
menurunkan kualitas daya dukung DAS dengon adanya pengalihfungsian lahan yang
cenderung Lak terkendali.

]
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Penurunan kualitas DAS Citarum saat ini sudah menunjukkan kondisi yang
mengkhawatirkan seperti yang dirangkum dari berbagai sumber, yain:

1. Sekitar 20% luas DAS Citarum Bagian Hulu atau wilayah Cekungan Bandung saat ini
diklasifikasikan scbagai laban kritis. Kerusakan DAS di bagian hulu ini karena
hilangnya tutupan lahan berupa hutan menyebabkan sering terjadinya erosi dan lanah
longsor. yang selanjutnya berdampak pada tingginya sedimentasi di badan air air
termasuk ke jaringan prasarana air (BBWS Citarum, 2011)

2. Tingginya erosi di bagian hulu menycbabkan laju sedimentasi di Waduk Sapuling
(1988-2009) mencapai 8,2 juta m3/tahun, sedimentasi di Waduk Cirata (1988-1997)
6.4 juta m3/tahun dan di Waduk Jatiluhur (1987-1997) 1,6 juta m3/tahun. Kondisi ini
cenderung menunjukkan peningkatan (BBWS Citarum, 201 1)

3. Intrusi air laut sudah terjadi di sepanjang Sungai Citarum Hilir yaitu wilayah Kamwang
dan Indramayu. Di daerah pesisir Karawang percsapan air asin secara setempat telah
mencapai ke arah daratan antara 7 sampai 15 km dan garis pantai. Air tanah dangkal
dengan kedalaman kurang dari 3 meter sudah tercemar air asin (ASER 2008, BPLHD
Jawa Barat)

4, Tidak terkendalinya pengambilan air tanah juga menyebabkan Penurunan muka air
tanah secara drastis terutama terjadi di Cekungan Bandung yang mencapai penurunan
sekitar 2 — 5 m per tahun (ASER 2008, BPLHD Jawa Barat).

5. Sedangkan penurunan muka tanah di dacrah Citarum yang cukup padal dengan
permukiman dan industri, mencapai 10 em tiap tahunnya akibal penpambilan air tanah
secara masif. (Pusal Komunikasi Publik Dep PU, 4 Maret 2010).

6. Sungai Citarum sudah masuk dalam kategori sungai dengan tingkat pencemaran berat,
Data dari Status Lingkungan Hidup Indonesia tahun 2010 menyebutkan bahwa tidak
satu segmen sungai memenuhi kriteria mutu air kelas 11 Tingginya kandungan koli
tinja, oksigen terlarut, BOD, COD dan zal fersuspensi ierdapal pada semua lokasi.
Beberapa lokasi menunjukkan parameter oksigen terlarut yang merupakan indikator
kesegaran air mencapai nol.

Denpan adanya MP3EI, kecenderungan perluasan dan perkembangan kawasan
Jabodetabek ini sepertinya justru didorong untuk makin berkembang dengan menetapkan
beberapa kegiatan antara lain di wilayah Banten untuk pengembangan industri makanan
minuman dan peralatan transportasi, di Bogor untuk pengembangan industri peralatan
transportasi, dan di Bekasi dan sekitamya (termasuk Karawang dan Purwakara) untuk
penpembangan peralatan transporatasi dan makanan minuman, serta DK Jakarta schagai
pusal jasa skala nasional. Sementara, dalam Koridor Ekonomi (KE) yang sama yailu KE
Jawa, kota Bandung dan sekitarnya atau Bandung Metropolitan Area juga ditetapkan
schapai salah satu Pusat Kegiatan Ekonomi Pulau Jawa dengan fokus pengembangan
industri alutsista dan tekstil. Selain itu, untuk mendukung perkembangan industti yang
direncanakan, MP3El juga mencanangkan adanya investasi untuk pengembangan
pelabuhan laut ekspor impor di deerah Cilamaya yang merupakan bagian wilayah
Kabupaien Karawang dan merupakan wilayah hilir DAS Citarum. Di kabupaten Karawang
jupa ada wacana untuk pembangunan bandar udara intemasional. Kedua prasarana ekspor
impor skala imernasional ini dikawatirkan akan makin mendesak keberadaan laban
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pﬂlnni.un subur di kabupaten Karawang, dan meningkatkan perubahan guna lahan ke arah
kabupaten Purwakarta,

Kondisi tersebut akan menjadi suatu ancaman besar jika perkembangannya makin berlanjut
baik ke arah timur Karawang (Kabupaten Subang, dll) dan ke arah selatan Purwakarta,
hingga akhimya kedua metropolitan yaiw Jubodetabek dan Dandung secara fisik menjadi
sulit dipisahkan, Dengan menyatunya kedua metropolitan berbagai  permasalahan
perkotaan akan mokin meluas dan makin komplek. Oleh sebab i, perlu dilakukan
beberapa pengendalian perubahan lahan hijau antara lain dengan:

1. Meclakukan pengendalian tethadap perubahan guna lahan yang didasarkan pada
Rencana Tata Ruang yang berbasis DAS (bioregion) agar kualitas daya dukung dapat
dijamin keberlangsungannyn. Beberapa ‘hal yang perlu  diprioritaskan  dalam
menentukan rencana pola ruang antara lain:

a. Tetap mempenahankan Kabupaten Purwakaria sebagai green buffer bagi
metropolitan Jabodetabek dan Bandung;
b. Tetap mempertahankan lahan pertanian terutama lahan pertanian irigasi teknis

Menggalakkan terwujudnya kerjasama antar pemerintah daerah dalam mengelola

sumber daya alam,

Meningkatkan partisipasi masyarakat dan swasta dalam melaksnakan upaya pelestarian

lingkungan.

4. Menmingkatkan produkiifitas pertanian melalui inovasi ieknologi.

5. Membatasi pengembangan industri yang berbasis sumberdaya air,

6. Meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya lahan dengan cara pemilihan industri
yang hemat lahan,

7. Melakukan rehabilitasi lahan kntis dan merevilalisas: kawasan lindung.

8. Meningkatkan kualitas air sungai melaui penerapan teknologi yang ramah Iingkungan.

9. Memberlakukan prinsip green industry dan green housing untuk peruntukan dalam
kawasan.

[

Lad
M

KESIMPULAN

Upaya untuk mendorong perluasan dan percepatan pembangunan ekonomi untuk
mewujudkan visi Indonesia tahun 2025 sepenti diconangkon dalam MP3EL memang perlu
dilaksanokan. Namun demikian, perlunsan dan percepatan perkembangan ekonomi di
kawasan Jabodetabek dan Bandung perlu dilakukan dengan mempertimbangkan telah
terjadinya konsentrasi ekonomi nasional di wilayoh ini dan mempertimbangkan kondisi
daya dukung lingkungan yong terindikesi  swdoh  terlompanl. Dalam  tahapan
pelaksanaannya, seyogjanya pelaksanaan MPIEl memfokuskan pada perluasan dan
percepatan pembangunan ekonomi i wilayah luar Jawa yang st ini jauh tertinggal,
sekaligus untuk mengurangi terkonsentrasinya kegiatan ekonomi di Pulau Jawa khususnya
di DKI Jakarta. Pada okhimya, inovasi teknologi yong diperlukan dalam rangka
pengembangan  kawnsan  Jabodembek dan  sekitamya  lebih  diprioritaskan  uniuk
memperbaiki kualitas lingkungan senn meningkatkan efisiensi pemanfaaian sumberdaya
air dan lahan,
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Perlugsan Dan Percepatan Periumbulan Ekonoml Kawasan Perkotasn Jabodetabek

Sebuah Ancaman Bagi Perwujudan Green Devebvpment ?

Endrawaii Fasimah
lurngan Teknik Planologi, FALTE, Uiniversisas Trssni,
Email: ilo_googlendn$ vahon com

ABETRAK

Kawran Perbatmm fabadeabek verepakes mogrer vy knet bept penpembango teeestos’ of bidoog
ekeypion . Sebwrger sebwah Pasat Eegrsian Nestonm! (PEN] dengom ot inmsvr adslah DEY Aetars,
pertvmehdBRn da permmbihan elbosond o Beaoe ol sl dlendalilior,  Kegimon ekosonl vang
dewelanl ol Kywvasan dnd adaled perdogesgal dew e et blucre) wHg et befidedaeed o
peswtayy permimbnion perumaion perkatann. falaom sene decads terpbhiie, proser isteeslfbon) Gawazan
perkonmee ol Sobvdevaded mul dickorl oedgar adeiye proses skaeniiio g veog skl swelaes fnegga
melompored Kabupaten Bekrerd mesigu ke kebepaien Kerewang dan Parsabarin, Kedva bobspaten ixd
drletak ar DAY Cifrrwvw vang messlih pmilor sirategre. b befiiolgpan. marmnmtar Aobooenst | et g
et i bkt verm PLTA

Parfwezan degiofen cbonmd kingga ke wilipeah desbwperten KEanuver dae Prorsabacta inf esenvehaiiban
berturargarn ofum-ieles periimyas aeval peevluddll vweer meelidl milol pesting b mewageailan
Est e paHgan. Prake peelode 2000 — 3000, Lo IfeindTiasd pengimaepad e permolan o Kalugeiran
Feten  memvmmbbon refrmiah 307 ha'tobwe, Knbspaten Bamwaey sehenvr TR bafiofe, semenram
Eabuporen Farsabann  sebiesar o2 Bafekass,  Seleli erpmfeae pesgieekpan fafan pesnndes, & 4

kntnpaten tesschut ferjmell pado bevkurompaor huton yeng herfungn sehagof resopar air sehesor 55
Kol i

[N Al &l P pe i i ehodeewind e i Micuii seenivelarelan PURIE wlavali seuin aealiie ekl
sevbendult pergembangon el aernpeton oncaman bagd reresiudnyg Green Develanmemt d wilnvah
Anfwalertd g webigeand. Wabiekl dnd swsreals gamd pberalenilon  pemiieer el mosekal
Ungtangan yong sudab, wedong den ebow sewnod ot bemntan for’ okibar fdak ferkendn o pefuoso dan
pertasmbalian awenen Sebodpsmbek dar setiternye.

Katr Kmacd: perbosaan, afsh funps lahar begrates etonomi perbatoon, moesaled Ungdungan

PEMNDAHULUAN

Kiamwasan perkotson Isbodetnbek memiliki peran vang samgor penting bagi umiihan

Eljm
sebagian Banien dan sebagian Jawn Baml. DEID Jakartn vang mempskan bota inti
Jabodetabek merupakin ibukole Negara, Selain i Ji kawasan ind tedetak Bandira
Imtemasional Soekorne Hottn dan Paelobohon Laug [mcmusinnnlé’mjung Priok yang

pembaneunan di Indosesin. Kawasan sni mencakap 3 wilayah propinsi vau

mieriprkan pusa pelayanan iranspenasi primer yang diperkirakan mengendalikin ﬁﬁilm’
6% aktivitns chkspor-impor nasionnl. Kawssan Jobodetnbek ugs mengendalikan lebih
dari B5% pengambilan kepuwsan yang terkait dengan 85% e lebib masalah-masalah
kenangan nasional {Kemeako Ekuin, 2001 ).

[Zalam a}w pertaan ramyg nasicnal, Kawasan Perkotoan Jabodesbek ditetapian
miekilun PP Mo 26 tahun 2008 teatang Rencana Taa Rusang Wilavah Masional (RTRWN)




sebagal snlah sa Kawasan Sraegis Nasional (KSN ) vang memiliki !IH ALraleis secdrd
chonomi. Sehagnl operasionalizosi dari KTRWN, telnh pula ditetsploan Peraturan Presiden
Mo, 54 Tahim HYE wemang Rencana Tam Buang Kawasan Jsbodetabekpunjur. Dalam
Peraturan E‘mﬁ:n tersebut, cakupan wilnyoh KEnwessan Jobodetabekpunjor meliputi DKL
Jakarta, Kota Bogor, Kofa Bekasi, Kota Depok, Kota Tangerin Tangerang Selatan
Kabupaten Bogoe, Kabupaten Bekasi, Knbupsien Tangerang dan schogion Kabupaten
Clangur yaitu kecamatan Cugenang, Pacet, Suksresmi don Clpamas vang seving disebur
Eawasan Pupcak., Kawasan imp dimasuokkan dsdam delinssi noang dalam Perouran
Presiden tersebut karena berkaitan dengan pengaruh dan keterkaitannya secara hafrologes

dengan Kewasnn Jabxletabek

Ml Ll ik EEI‘III.I"B.I'I Presaden Republik Indonesia Momor 32 cahun 2001 tenggal 200 Mel
2001, Pemerinteh mencrapkan Masterplan Percepotan dan Pefossan Pendsa
Ekonceni Indonesia (MP3EL 01 1-3025, vang desusun dalam mngka memberikan anshn
stretepis dalam perocpatéEn dan perluasan  pembangunan ekonomi  Indonesia  muna
mewnjudkan vl pembangunan tshun 2023 Dalam MP2E], kawasan  Jabodetbek
kin bagian dari program stama pengembangsn kawmsan stmiegis serts menjadi
soloh =aie dam 22 kegiatan ekonomi wiemn dalam MP3IEL Cakupan wilayvah Jabadeinbek
Anen seluagan salo kesaluan sysiem  pengensbsangan wi Ly ah wing  bersifil  slrtegs
diperlves ke orah Timur ontars Inin mencokup Kobupaten Kamnwang dnr:éu'bupa‘lcn
Purwaicarta. Jabodetabel  Area termosuk dabam penpembangan Korder lawa yang
merniliki lema pembangunan schagal pendorong industn dan jesa nasiopal. Hal i
menunjukkan babwa keberadaan dan fungsi/peranan pentang Jabodetabek sebagaa pusat
chonomi nasional akan makin diperkeal gunn mendorong. mempercepet dan menimbalkean

multipleer penpembanzan clononmi secara nasaopal.

Mengingat penfingnya peranan kawasan Jabodetabek. maka fumgsi srabegis Kowasan
terutama dari swspek ckonomi pedu dijanmin I-ttbmlnngﬂmgw:m. Menorut Samuelson
{19RES) ndn 4 {empat) factor yong menyebabkan terjpdinya periumbuhan skonomi yuito
factor sumberdaya manusia, sumberlova alam, modal dan perobasban teknelogs dan
inovasl. Perelitian i skan memlokskan padas Fakior sunberdaya alam, vang dalam
kaitannya dengan karakiensik pols perkembangin ekmomni df Jalsdeshek mencikop
samberdaya laban dan sumberdaya ar yvang berfungsi sehagal peadukung Registan
ckonami berbasis perkotaan.




Transformasi kegistan skopomi ke arab industrislisosi skan membawa dampak  poda
terjadinye perubohan babknn penurunan kaofites tita rung don tate air; On oin pahok,
ketersedingn sumberdoyy |shan dan air menspakan Factor penentu hagi | periumbuaban
ckonami. Sumberdaya lohan berfungsi s=bogn lempal produksi dan bermukim pendudulk,
sementarn sumberdayas air dapat berfungsi sehagai sumberdaya omuk produksi, konsuamsi
air bersih don pembangkit tenogs listrik, Dleh schob ito, peschition ini dimaksudkon sk
mengrdentifikas)  pengamuh  perkembangan kawssan perkotasn dan kepratan ekonomi di
Jubodetubek terhndap dayo dukung W'rmzrﬂa:.'.a wr dun lnhan oniuk mepunjukkan perlomyva

mermpertindongkan doya dukung lingkung i schagoi pembatas bagh permmbahan ekonom

TUJUAN

Peaalitian i berujuon untuk:

1. Mengidentifikasi poln perkembangan kawasan perketann Jubodetabek Khusosnya ke
arah Kabupaten Karawang den Purwakara

Mengidentifikasi ancaman tidak terkendalinya perkembangan don perlussan kowsean
perkodman Jabodetabek ke arab Kabupaten Karmswang dan Pureakarta terhosdap

[

Erberlangsungan  fungs strategis DAS  Citarom sebagai pendukung kehidupsn
ekonmmi Jabodetabek don sekitaomys

METODOLAOCGT

Metode amolisis yang  digunakan antuk menentukon podn perkembongan  Enwason
perkotaan dilakukan dengan cam mengklosifikasi masing satoan unit wilapah desa
berdosorkan pada Klesitikasi Perkotpon den Perdesaon di Indopesin {Pernturon Kepaly
HES Mopwr 3720000 dan dengan mengpunakan dars Podes taluan 2002, 2006 dan 2000,
Selain i, metode analisis spasial  jugne digunskan untuk mengidentifikasi  pola
kecenderungan perubaban kegiatan ckonomi dengan menganalises poka perubahan labdn,
Sementura, perkirsan apcaman keberangsungan fungsi DAS Cimrum akibal perlussan
kawasan perkotaan dibabos dengan mengegunsian metodes anidisis hubungan sebab akilsar
herdosarkan pendekatan teoriiis,

HASIL AN AMALISIS
A, Pole Perkenmbangan Kowasen fabodefabek don sekitnrmypo

Terbenuknya kawasan perkotzn Jobodetabek dalom konteks pengembangan wilayah
sehepamya terfdi sebagai benuk perlusgsan deksiensifikasid wilayvah DR Jakana dalam




artian perlunsan okbvites vang berlangsung di dalamnya. Deyva tank yang dimiliki DKL
Jukartn dan adenya keterbotasan mosng yang lersedin membowa pengoareh berhodap
perkembangan kita  dan kabupaten di sekitamys. Pada akhimya  ierbentuk  susati
keterkaitan yang cukup tingg antars DR Jakarta dan wilayeh i sekitarnya yang
mencipiakan suatu sistem perkotaan yang menyat, soling terkait dan memusat dengan
K Jnkarta sebagas kotn inti sehimgen terjadi kondisi dimana pembangunan sutah txdak
&u[ dipisalkan secars fistk. Dalam perkembasgannva, koadist in makin beclanju
seperti yang lerlihal peda Gambar 1, viang menunjukkon hasil identifikasi perkembangan
kawasan perkodaan Jabodetabet dan sekitarmya pada 2002 3006 dan 2111

B - Kawesaa pekotaon
Gambar 1. Pola Perkembangan Kawasan Perkotaan Jabodetabek dan sekitarnya
Sumber: Fatimah, E_dkk, 2002

Cianbar | esenunjukkan babwa pads rahus 2002, perkembangan kawasan perkotazn masih
ierkonmenivasi 0 dalam definiasi wilayah Jabocderabek, Perkembamgan ke arab Timor yaito
ke Kerawang Purwakana massh berbeniak linier sepanjang jalan tol Jakarta Cikampek dun
Tol Cipulnrang. Pada tahun 20086, dimana terdihat kowasan Jabadetabek arah Timor Bara
sadah hamper seluruhnya benipa Kawasan perkotaan. pediembangan kawasan perkotaan oa
Kabwpaten Karawang menunukkan adanya pergerakan yang lebih melebar dan mengarah
ke sebelah Uiarn plan Tol mengibuth slican sungai Cliarum {perbalson kab Bekasi dan
Farnwimg). Smat ini. penparuh perlugsm imermks sktifites . ekonomi Jobodeinbek
membawa konsekuens pada perluasan kawaisan perkoisn yong makin melebar tidak
sehatns hanya i wiloyoh Jobodetobek namun hampir tergads di selurnh Ksbupaten
Ramwang, Perkembsmigan perkolaan ke acgh  Eabepaien Porsakarta saal im belum
menunjukkan adanyn percepatan vang signifinon. Kondisi ini diperkimekan berkaitan
dengan  batssan geopeafis  yang dimilikl Kabupaten Purwakoeta  berkaitan  dengan
kemimngzon lahan vang bergelombeng. Mamun demikian, koodisi kemivingan lohan vang




ind justru buken menjadi batnsan peds perkembanpan kowssan perkotaan & Kabupaten
Ciamur teratuma knwasan Puncak. Kawnsan perkotaon di wilipnh ind pads tnbon 20010
menunjukkan perkembangan yang cokuap signifikun rerkail dengan adanys perkembangan
perarmabnn perkotann vang dibongon developer dengom kensep rumah perisifirahstan.

Perkembangan  kawasan  perkotzm tersebur dapat pula diidentifikasi omelalui amaliss
perubahon guna Inhan vong tegadi dori tabun XX, 2005, 20060,

Grambar 2 Tata Guna Lahan Jabodetabelcjure dan sebitarnya tabhon 2000, 2005, 20040
Sumbwer: Fatimah, E, dkk, 2002

Secarn lebih anel perubahon pengguneoan kihon fersebut disajikon dalam tabel [.I I
mepunjukkan bahwa dalam kursn wakiv 10 fshun terakhir, odo peningkatan penggunsan
lihixn yang paling besir adalah weuk kepintan pemumalin (padee dan developer) waito
gekitar 31000 ha {rsta-rata 3,000 ha'tabun), dan kegeatan induserd dan pergudangan sekitar
Bk by Craka=rata SO0 hadtwhony, Sementea penoronan penggonain Biban terbesar acdalah




untuk kegistan perumahan rengoang (perdessant yang berdasarkan observasi lipangan
sehaginn besar tetap sebapni peruntukan perumohan hanya berobah menjodi perumshan
develaper awn perumihan palsr. Penuniman penggonaan laham peranian dan egalan i
Eawnsan ini sangat besar yait berkisar 23,500 ha dratg-rta 2353 hasohoan}, diikut dengan
pengounaan lghan berspa rawa, sungai dan kolom berkisar 1300 ha (raca-rate 130
ha'tahun} don semakhutan berkizar 536 hn (53 ho'tabun},

Tabel 1. Perubahan Penggunasn Lalan Jahbedetabekpun jur termazak kah.
Karawiang dam Keb. Purvakarts tabhon 2006 - 2070
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Sumber: Fatimah, E. dkk, 20121

Secary spesifik, hasil asnalisis spasial [fﬁﬂm pengzunnan lakan df Kabupaien Bekasi.
Kabupaien Karawang, dan Porwakartas dapar dilibar pacda Tabel 2, 3 dan 4. Perubahan
pengounsan  lahan di Kobupaten  Bekasi dmasih teemasuk kawasan  Jnbodetabek)
menunjukkan penurunan hessan lahon periaminn dan tegalan yang sangai besar yaito
berkisar 220 ha'tnhun, diikud dengan menurmnya lessan rawa, sungod dan kolam yalto
sehesar 24 hn dan luesan hutan den semaok sebesor FET bo, Seboliknye, terjadi pemingkatan
lupsan  perumahan developer maopun permukiman padat vang  cokupo signifikan,
Peningkatan  kebotuhan perumahan yung 1ir%i imi berjodi entuk memenuvh: limpshan
jumlah pendoduk yang tidak lagi rerampong di DEL Jaaurta dan ketakots & sekitamya.
Duami sepi Iokasi, Kabopaten Bekasi memiliks daya torik begi komoter karena rersed imya
aksesibilitgs transportasi yang relatil modah (dengan kereta apd dan bus AKAPY, masih
tersedunya lahan dan dengan harga lnhan yang relatif lebih anerah.




Tabsl I Perubiahan Penggunaan Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2003-20010
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Sementura itu, pemurunan luas nhan pertanin dan tegalan serty semak dan htan juga
mulal tegiadi i Kebupaten Boarawung dan Purwakars vang sebenmmya tidak temasisk
dalorn knwosan Jabodeisbek berdosorkon PerPres 542008, Eondisi ini menunjukknn
hahwa penganih dava dank DED Fakarin sehagal pesat perckonomian nasional silah




meluis melompoui betas kowssan percoinn Jubodetsbek. Perkembangun  Kabupsten
Karnwang don Purwokartn jugn menunjukkan bohws orientnsi peobangunan yong terjadi
miasih memesat di DR Jakartn, Poli perobaban lshan i Eedos kabapaten i mengikuri
prla perkembangan jalan o Jakoris Cikampek don  Cipulemng. Khusss untuk
Foabnspuiten Karawang, ada kecendesung pergerakan alih fungsi menjadi kawasan induostri
ke amh Utors mengikuti poda aliran Sungon Citeram., Hampir scherah alib fungsi lehan
pertanian adalal annik kegsatan indes don kegaatn permukiman perkotzan karena
memiang kedwmya memerdukan kemmdahon aksesibilias dan dan menuju kota inb dimasns
kegintan perkenomizn eepusal, dan erletak pelabuhan sena basdar udara. Dard tabel 2- 2
dapat dilihat bahwa. olih peruniuksn lohan penanian di Eabupaen Karawomg yang
Iokasinya berbatasan dengon kawasan Jabodetabek (Kabupates BeRasiy adalah sekitar 112
ha'tahun atun lehih keeil dari Kabupaten Bekasi (303 hattshonb dan sebaliknys lebih besar
dars Kabupaten Purwakaria (622 ha fthun) vang sotabene terleiak di scbelah Tenggora
Koabupante n Karmwang.

B. Perkembangan Meza Urban Jabodetabek selmah Ancamum bagi Perwujudan
Creen Regional Development

Pembangunan perekonomian suilu wilayah dimakssdkan uonk mewajudkan peningkatan
kesejohbersan bagl masyarakat. Meskspun demikian, seeingkadi pembangunan ckenom
yang kurmng bijuksans menimbalkan berhagai dampuk negadif remtama bagi lingkungan.
Didssarkon pada hal wesebut, smunculloh konsep Green Beomsomy yang meagetengaldin
sekaligns 5 itiga) tujuan  pembangunan yain 1) perulihan kendisi ekomomi, 2
pengentasan Kemiskbsan dan 20 mengurangi -:uru'akaib:m seita degralasi linghungan,
Fetigs hal tersebut tercakup dalam pengertian dan Green Economy menund LINEP, 2001
“An gowonty thot reselts in improved hemon owell-being and secial eguity, wivile
significamtly reducing environmental rishs and ecologivel soarcities”(United  Mation.
20011,

Berdasarkan duts FORB kabopaien (Kota tahun 2001 dan dengan menggunaksn metode
amalisis tigologi Klassen dapat diketahui bahwa perkembangan Kabupaien Barmwang dan
Bebasi termmsuk  dolam kategors daersh yamg Msju din Cepal Twmbuh, jika
dipertandingkan dengan konbkabapsten loin i Fshodetabekjor, KomBsi i dapar tersdi

akibatl adanya pergeseran kegiatan ekonomi dard penasian ke kegiatan indusid




Tabel 5 Hasil Analisis Tipalogl Elassen Kota'Kabupaten di Jalwodetabel jur dan
seblitarnya

—
Bumber: Hasl Analiss, 2012

Mamun  demikion, dempak  lmg=ung  akibat  meningkainye  intensitas  kegiatan
perekonomuan son pertanbay adalah alih fungss pemanfaaian kshan dosl pertanon ke
industry dan permukiman perkotaan. Bedangsungnya feaemena peayusetan luas tamsh
pertanian di Kabupaten Bekasi, Karawang dan Pursakarts menunjekian bahwa dinamika
berkembangnya  perckomomian wila}lalhm:n:.-':buh]:am perubahan pengoumann  Gansh
menjadi semakin mncmsif. Kondsi in dok :frlnpuhuhri adanva pocses transfommas:
strukiur ekononi yang terjadi di ketign kabupaten ini yakni dan yang berbasisken sckor
m:r (pertaminn) menvjy perubshan terwtame ke arah sekior sckunder (indu=tn).
Periumbuham penduduk kswmsan perkofaan dan akiivitas perekonomign vang makin
melons memedukin penambaban lvason tanah untuk persmshan, industei, sarsna dan
prasarams penunjong ldesya, Sementars, dengan o lahon yang relanl tetap dan
cenderumg mengikutl mekanisme pasar, laban pertsnian makin terdesok untuk beralib
fungss menjadi son pertanian. Padahal, penyosietan lahan pertanian di Kabupaten Bekasi,
Ramtwang dan Parwakama akian membsaws pengaroh pada prasokan berss seciara nisional
karena wilavah ini merupakan saleh s lumbang beres nosional. Kegiaan industn dan
permukiman di kawensan ini jupa menyebabkan peayussian maupun kerosakon hotan seria
badan air yang secarn drologis akan mengengamnli Koalites DAS Citarwin.

i sisi lin, Ecberdangsmpan kegiatan  sosial u:hun% Kawasan Jabodetabek dan
sekitarmya sangal berganteng peds kondisi daya dokung DAS Citaram vang memipakin
Dt terbesar di Jawn Bomt. [2AS Citomam memiliki niloi sgngmt srategis  dolam
mendukumg  pengembangan Eegistan sosml ekonomi &wihynh Jawa Bart don DK
Jakarta karesa salab satusya dalam DAS o terdapat 3 iega) Wadek, yaiu Waduk Cieata,
wikhok Saguling dan Wduk latilaler. Kenga waduk terebur memiliki kontribasi yang




besar sehapal sumber pemusok kebuwhan penyedioan energl listrik dun penyediaon air
bersih baik untuk kegioton demestik, muopun non domestk dalam lingkup wiloeypah DAS
it muapun i Juse wilaysh termasok DKL Jakaria. Cakupsn silavah DAS Cicamim
glipun wiliynh sdministrasi Kots Bandung, dan 8 kabopmien di Jows Borsl ynite
Feabnspuiten Clianjor, Bopor, Karawasng, Bekssi, Purwakarta, Sobang, Sumedang dan
Bondung, Dan potenst sumberdava sir DAS Citorem yung ada yaate sebesar 13 milyor
mi*eabin, saan il haru dimanfaadean sekiter 73 malyar oy iTahun (37 9% ) sk ke per by
imgasl pettanian B6,7% yang mengain 248000 ha sawah di pentura, Indesiri 2% Adr
Mpmen DB Fakara 6% Aar minum lokal 3%, Selain o, PRTA di 3 (oga) Waduk yang
ads di DAS Citarum mampu menghasilkon 700 MW wmiuk Waduk Ssouling. [0 MW
untuk Wadok Cieata dan 1875 MW ustek Wadok Jatiluber (BBWS Citarum, 200 1),

Peruhshan lghan yamg ferindi dalam dekade terakhir ini temymsiz telah berdnmpak negntive
pada kuadites daya dukung DAS Citorem,.  Menorunnys kvalites DAS Cotarum yang
ditengaral karena mpkin tingzinya imlensitys kepintan ekonomi. bukan hanya sebaga
akibigl dami perkembangan kxwasan perkofoan Inbodetabek sajf, melankan juga sdsmea
koninbusi perisazan dan peningkatan kegiatan ekonomi perkotaan di wilayah Basdumg
Meropaoliam Area vang ek & bagian hobe DA%, Dengan kata lain, kedug Kawasan
mietrapoliten arca ini (Jabodetabek don Bandung dan sekitarmyn) samassama memlika
keterganiungan terhadap S0ka DAS Citarum, namn di lain pihak jugs berkomribasi
menuinksn kualitas days dukung DAS dengan adanyy pengalihfunesian lohan yasg
cendenimg tak terkendali,

Peowruman  kualitas  DAS Citwnem sl ini osudish - menunjukkin  kondisi yang

mengkhmpwatirkan seperti yang direngkum dorn berbagni sumber, yaitw:

1. Sekivar 20% lus DAS Cilaorum Bagisn Hulis siae wilisvah Cekumgan Banduip saar in
diklasifikasikan sebagal lnhan krins, Kerusakan DAS & bagion hule s Ramens
hilzmgnys natipan lahan benepa hutn menyvebabkan senng ecpdiny ersi dan b
longsor. vang selanjuinya berdampak pada tnggmya sedimentass di badan air ale
termastk ke joringan prasarana air {BEWS E‘haran. 20008

.

Tageinya crosl di bagean lale menyebabkan laj sedamentasi di Wadok Saguling
{ |RE- 20089 mencapal 8,2 jutn m3tshon, sedimentasi di Waduk Cirgta { 1988- 19497
G juin m3aahun dan di Wadek Jailuboer (1987-1997) 1,6 jue m3dishun. Kondisi ini
cenderung menunjukkan peningkatn (BHWS Citorom, 2001




3. Imtrusi gir laut sodsh tecjadi di oseponjong  Suenpai Ciwmom Hilie yaite wilsyah

Kumnwung &m Indramogu. D doeroh pesisir Korswong peresupan ir psin secim
seiempat elah mencapai ke amh darutan ancam 7 ssmpai 15 Emodan gans poneai. Air
tunwh dangkal dengan kedalaman kurang dorn 2 meter sudah tercemes air gsin (ASER
2005 BFLHI Jown Barat)

4, Tidok terkendalinya pengombilan nir tonah jugs menvebabkan Penoranan muka air
ranaly secara drass erutama eed di Cekungan Basdung yang mencapas penurirn
sekitar 2 — 5 m per tahun (ASER F0E, BPLHD Jaws Barat)

5. Bedangkan penurusan muka tanab di dseral Cusrum yang cokop pedat demgan
permukiman dan indusiri, mencapal 10 cm dap tshunnya akibat pengambilan sir tanah
secary mnsif. {Posst Komunikasi Peblik Dep PU. 4 Maret 20100,

& mmnzai Citanem sudah masuk dalaem kategon sungai dengan tingkal pencemaran berat.
Dhata dari Status Linﬁuugm: Hidup Dedonesia tabun 2000 menycbutkan bahwa txdak
sniu segmen sungal memenuhi kriterin muig air kelas 11, Tingginya kandmmngan kol
pinjn, oksigen terlaret, BOD, COO dan st tersespenst ferdopst pada semun lokisi,
Beberapa fokast menunjukkan parameter oksigen terdomnt yang meropakan mdikator

Kesepanan air mencapiai nel,

Dengan  wbosyn MP3E]L, kecenderungan  perluasan dan |ﬂr1.=1|:|h:h'|3_a|! kW asEn
Jubodetabek ini sepertinyn justne didorong untuk mokin berkembang desgon menctapkan
heherap Kegiatan antar lain di wilavah Banten ootk pengentbangan industrl makanan
mimamin dan peralatan rmnsportasi. i Bogor unisk penzembangen indesin peralatan
wransportast dan di Bekasi dan sekitamye (termasuk Barswang dan Purwakarta) untek
pengembangan peraluan ransporatas dan makanan minwman sena DR Jokana sehagai
pusan josa shaln nasioanl. Semertara, dalam Keeidor Ekonomi (KE) yang sarma yvaiu KE
Jawn. kotn Bamdung den selitarnya atan Bangdung Metropolitan Area jugs ditetaploan
sehagal salih satu Pusel Kegistan Ekonoms Pulow Jawa dengan fokus penpembangan
industri slutsista dom tekstil, Selain ite, wick mendukeng perkembangsn indasni yang
direneanakam, MPXEL juga mencanangkan adanyn  mvestasi untuk pengembsngn
pelobuhan kst ekspor impawr i docrah Cillamayn yeng merupakon bagian wilwyah
Ksbuspaten Karswang don menspakan wilayah hilir TAS Citaram, I kabupaten Kamwang
juga sls wacans untuk pembangusan bandar udara intensional. Kedua prasarana ekapor

i skaky injermskmal e dikswatitkain aken makin mendessk kebemdien LEan




pertimian subur di kabupaten Korawang . dan meningkatkas perubahan guna lahan ke arah
kabupaten Purenkortn

Kondisi tersebot akan menjadi soste  ancaman besar jiks perkembangannys  makin
berlanful bak ke wrah Time Kamwoang (Kabepaten Sehapg, dlly don ke ambh Selatan
Purwakirta, hingga akhimya kedn metropaditan yaiin Tabodetabek dan Bandthng secars
fistk menjadi =lit dipisshkom Dengon menyatmyn kedua metropolitan  berbagai
petimsalohon perkotann akan makin mebos dab eokln odmplek. Cleh sebab i, perdi
dilakukin beberapn pengendal wn perebahan lshan higae antar lain dengan:

I. Melakuksn pengendalian lechadap perubahan guna faban vang dadasarkan pada
Rencans Tt Roang yang herbasis DAS (hioregionh agar kualitas daya dukung dapa
dijamin  keberlungsungannya, Beberapn hal yang  perln  dipriorimskon  dolam
menentukan rencann pedn mang aniara bin:

m Tetap mempertshonkon Kabopaten Pureakartn schagal green baffer  bagi
metropalitan Isbadetabek dan Bandung;
b Tetap memper ahankan Lshan pertanin ferutama han perfamion inigasi beknis

[ =

Menggalakkan terwujudnya Kerjasama antar perseriniah daerah dallam  mengelola

survherdaya aam

3, Memmnghakan  paricapass  owsvarakat den swasia dalaim mselaksnakan  upava
pelestarian lingkungan

4. Mesmskatkan produktifite pertanian melalui inovesa teknologi

5. Mlembatasi pengembangan indusin yvang berbasis sumberidaya air

B, Meningkmkan efisicasi pengeusaan sumberdaya lahan dengan cars pomilthan uxdusin
yang hermat lahan

T, Melukukin rehishilitasi lahan kritis dian merevitalisss kawaon lindung

8. Meningkitkan koslitas air sungoi meloui peneraspan teknolegi vang ramah lingkungan

9. Memberlkukan prinsip preen indusiry dan green housing untuk perustukan dalam

Kawasan

RESIMPLLAN

LUpswn untuk mendorong perluzsan dan percepatan pembangunsn ekopomi untuk
mewijudkan visi Indonesia twhun 2025 seperti dicanongkan dalam MP3EL memang perio
dilaksanakan, Manun demikian, perluasan dan percepatan perkesbangan ekomomn di

bawasan Jabodetabek dan Bandeng peru dilabukan dengan mempertimbangkan telah




erjadinya konsentrasi ekonomi nasicnal di wilasyah ind dan mempenimbanghon kondisi
daya  dukong  lingkungon  yane  tenndikasi sodoh tedomposi,  Dolem tahopan
pelaksanaannya, seyogjanya pelaksamnan MPIED memfokuskan padi  perluasan dan
pereeptan pembanzunan ekonomi di walivah lvar Jasa yang saat ini josh tertinggal,
sekaligus mtuk menguringi teckonsentrisinyn keginfan ekonomi di Polag Tawa khusesnya
di DRI Jakarta, Pado akhimyw, inovasi feknologi vong dipedlukon dalam  rongka
pengembangan  kawaean  Jabodembek  dan seliamyas  lebih  dipeiocitaskan oaosk

memperbaiks kualitas lingkungan sera meningkatkon efisiens: pemanfatan sumbendsya
arr dan lakan.
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